BAB |
PENDAHULUAN

pF acur ement)agar Pengadaan Barang/Jasa yang dlselenggarakan

Pemermtah dapat terlaksana dengan baik, sehmgga dﬁat meni ngkatkan
ter tifit t

dar:I menjamin Iadmxa efisiens, efektifitas, ranﬁaransndan

akuntabllltas dalam Eembelanlaan uang ngara. Denc.] demlklan

keter%dwvan barang/&sa dapat dlﬁeroleh dengan harga dan kualltas

t(irllml':\lk proses administrasi yang lebih mudah dan cepat, serta d(i?%an
I R
biag/la yang lebih rendah, sehingga akan berdampgi\k pada peningkatan

pengadaan secara E-procurement:



Ketidak siapan panitia.
Menurut ICW pihak panitia atau pejabat pembuat

komitmen(ppk) masih banyak yang belum bisa mengoperasikan

internetss |w asdahen,_akibat Human
Nmr ‘-. ISy ok

esa(dalam hal ini kontraktor).

Kelemahan hukum administrasi Indonesia .

i Untuk reg|onal kota Solok sendiri telah mengadakan pross

peIeIangan proyek dlbawah naungan instansi pemerlntahan telah

men % akannza secara elektronlk SE-Erocurementa namun d| dalam

apat kekurangan d| bebera hal

w 7 ..-;
peralatan, terdapatnya instans

lama, kurangnya dukungan Top manajemen, kurangnya skill, serta



kurangnya jaminan sehingga hambatan —hambatan ini nantinya

berpotensi menimbulkan kegagalan dalam proses e-procurement.

SITAS ANDALAS

dlan tugas akhir ini adakek




1.4. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir ini dibagi dalam 5 Bab agar

- Melakukan analisa dan pembahasan dari hasil wawancara
yang telah di peroleh



BAB IV : ANALISA DAN PEMBAHASAN
Beriss analisa dan pembahasan tentang kepuasan
penggunaan E-procurement bagi kontraktor berdasarkan hasil




